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Abstrak. Nilai filosofi Pancasila sebagai dasar sistem pendidikan Indonesia perlu dihayati 

sebagai sumber nilai dan rujukan perencanaan strategis bidang pendidikan. Generasi Z 

merupakan generasi yang tumbuh bersamaan dengan berkembangnya teknologi dan 

terbiasa dengan sesuatu yang praktis, cepat dan instan. Konseling SFBT dirasa efisien 

membantu konselor membentuk karater dengan berbasis filosofi Pancasila. Penelitian 

bertujuan untuk mengkaji pendekatan SFBT beserta tekniknya yang dapat digunakan untuk 

membentuk karakter pelajar generasi Z dengan berdasar filosofi pancasila. Peneliti 

merupakan library research menggunakan teknik analisis konten Dari analisis dokumen 

yaitu nilai filosofis Pancasila merupakan salah satu sumber rujukan perencanaan sistem 

pendidikan dalam rangka membentuk karakter pelajar Pancasila. Teknik dalam pendekatan 

konseling SFBT yang dapat digunakan yaitu exception question, mirracle question, scalling 

question, formula first session task, feedback , problem free talk, dan flagging the minefield 

Kata kunci : nilai filosofi pancasila, karakter pelajar, konseling SFBT 

A Pendahuluan 

Pendidikan merupakan bagian dari kebutuhan utama setiap manusia yang dapat 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya (Supriadi dkk, 2016). Sebagai perwujudan 
cita-cita bangsa, pendidikan menjadi bagian dari kehidupan bermasyarakat dan berbangsa 
(Al-Arifin, 2012).Tujuan pendidikanberisi gambaran falsafah atau pandangan hidup manusia, 

baik secara perorangan atau kelompok (Pasaribu, 2017). Dalam Undang-Undang Sisdiknas 
No. 20 Tahun 2003 disebutka bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertkwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi  warganegara yang demokratis  serta bertanggung jawab.  

Dalam pendidikan nasional, pancasila merupakan filosofis bangsa yang artinya filsafat 
pendidikan yang dikembangkan di Indonesia harus berdasarkan pada pancasila. 
Permasalahan yang muncul dan diselesaikan dengan pendidikan mempunyai karakter dan 

sifat khas, maka permasalahan itu dapat diselesaikan dengan pendidikan yang berdasarkan 
pancasila. Masalah yang dapat diselesaikan seperti permasalahan intoleransi, radikalisme dan 
terorisme yang sedang berkembang di masyarakat (Subagyo, 2020).Selain itu penerapan nilai 
pancasila dapat digunakan sebagai pencegahan degradasi moral terhadap isu sara dan hoax 
(Hidayat, 2019). Pendidikan selain sebagai sarana untuk transfer ilmu pengetahuan, sosial 
dan budaya juga digunakan sebagai sarana mewariskan ideologi bangsa kepada generasi 
selanjutnya (Sutono, 2015). Selain itu lembaga pendidikan juga memilikitanggungjawab 
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untuk mempromosikan nilai etis (Dewantara, 2015). Implementasi pancasila dilakukan 
dengan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam membangun moral peserta didik dimana 
peserta didik tidak hanya mengembangkan daya intelektual namun juga sikap dan 
perilakunya (Sulianti, 2020). 

Dalam hal ini subjek yang dimabil merupakan pelajaran yang merupakan generasi Z. 
Pengelompokan generasi yang telah dilakukan merupakan dampak dari premis bahwa 
generasi merupakan sekelompok individu yang dipengaruhi oleh kejadian bersejarah dan 
fenomena budaya dalam fase kehidupan. Sekelompok individu tersebut yang menyebabkan 
terbentuknya ingatan kolektif yang berdampak dalam kehidupannya. (Noble& Schewe, 
2003). Generasi Z merupakan merupakan generasi yang lahir bersamaan dengan pesatnya  
perkembangan teknologi atau pada rentang 1998 sampai saat ini (Tapscott, 2013).Di tahun 
2022, generasi Z adalah mereka yang berumur kurang dari 20 tahun atau jika disetarakan di 

sekolah yaitu mereka yang ada di bangku SMA.  

Generasi Z yang dikenal sebagai iGeneration, Generasi Net atau Generasi  
Internet.Seorang inividu dalam generasi Z cenderung selalu ingin untuk berlajar aktif, general 
sensing dan secara visual (Susana, 2012). Selain itudalam hal teknologi ini, generasi Z 
merupakan seorang yang beragam dan canggih dalam berteknologi. Generasi Z fasih dengan 
teknologi, mereka menghabiskan waktu rata-rata 9 jam per hari dengan ponsel mereka untuk 
berkomunikasi baik dengan gambar atau lainnya (Indrajaya, 2019). Dalam berkomunikasi 
dan bermedia social, generasi Z cenderung individualis dan nyaman berbahasa informal 

(Singh dan Dangmei. 2016). Generasi Z tumbuh cerdas, terampil menggunakan teknologi, 
kreatif, dan kritis (Bencsik dan Machova, 2016) 

Kelebihan yang dimiliki generasi Z dalam bidang teknologi, ternyata menbawa 
dampak lain dalam kepribadiannya. Generasi Z memiliki pemikiran yang terbuka dan mampu 
mengajikan argument atas pemikirannya yang out of the box. Mereka lebih toleran dengan 
keberagaman tetapi memiliki sikap yang individualis (Purwani&Kertamukti, 2020). Generasi 
Z tidak menyukai teguran langsung seperti nasihat yang menurutnya sangat menggurui. 

Ketika itu terjadi, mereka tidak langsung merespon, melainkan menghindar dan mengambil  
waktu untuk berpikir, mencari pendapat dan pemikiran lain, dan akhirnya kembali dan 
berdamai. Teguran yang dapat diterima merupakan teguran yang disampaikan dalam dialog 
dan diskusi (Christiani, 2020). Dialog dan diskusi efektif karena memberikan mereka ruang 
untuk berpendapat. Dalam komunikasi lisan, generasi Z cenderung rendah dan krisis etika 
(Islami, 2016). Di sebuah penelitian oleh Youarti & Hidayah (2018) bahkan disebutkan 
generasi Z merupakan generasi yang kurang menghiraukan keadaan sekitar (idealis) dan 
kurang menghargai orang lain.  

Sebagai generasi yang berkembang bersama adanya teknologi, generasi Z memiliki 
tantangan tersendiri atau dalam tulisan ini adalah karakter. Karakter generasi Z yang 
merupakan remaja mengalami perbedaan yang signifikan dengan generasi sebelumnya. 
Dibandingkan dengan nilai pancasila, karakter remaja memiliki perbedaan. Isu degradasi 
moral merupakan salah satu hal yang menjadi besar. Ada 10 indikasi gejala penurunan moral 
yang perlu mendapatkan perhatian yaitu 1) Kekerasan dan tindakan anarki, 2) Pencurian, 3) 
Tindakan Curang, 4) Pengabaian terhadap aturan yang berlaku, 5) Tawuran antar siswa, 6) 
Ketidaktoleran, 7) Penggunaan bahasa yang tidak baik, 8) Kematangan seksual yang terlalu 

dini dan penyimpangannya, 9) Sikap perusakan diri, 10) Penyalahgunaan Narkoba 
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(Lickona,2013). Pemerintah melalui Pusat Penguatan Karakter Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, mencanangkan pendidikan yang bertujuan untuk membentuk karakter pelajar 
pancasila. Karakter yang dimaksudkan adalah beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan 
berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif. 
Sebagai salah satu komponen dalam pendidikan di sekolah, guru Bimbingan dan 

Konseling/konselor memiliki fungsi preventif dan kuratif untuk membantu tujuan diatas. 
Dalam menjalankan fungsi kuratif, guru BK/Konselor dapat melakukan konseling kepada 
siswa dengan tujuan membentuk karakter siswa sesuai dengan tujuan pendidikan saat ini 
yaitu pelajar pancasila. Salah satu pendekatan konseling yang dapat dilakukan adalah dengan 
menggunakan Solution Focused Brief Therapy (SFBT) 

Konseling dengan menggunakan pendekatan Solution Focused Brief Therapy (SFBT) 
merupakan salah satu pendekatan konseling yang efektif dan efisien digunakan dengan waktu 

yang singkat dalam penerapannya.Pendekatan ini membantu konseli untuk fokus pada solusi 
sehingga mengesampingkann masalah yang sedang dialami. (Ula, 2019). Pendekatan ini juga 
biasa digunakan untum memecahkan masalah pengelolaan diri dan membantu seseorang 
untuk focus untuk mencari solusi atas permasalahannya. Pratini (2018). Dengan waktu 
pelaksanaan yang cepat dan aplikasinya yang dapat digunakan yaitu untuk mengelola diri, 
konseling dengan menggunakan pendekatan SFBT dipandang dapat membantu konselor 
untuk mengarahkan perilaku pelajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah dibuat. 
Untuk mengetahui teknik konseling Solution Focused Brief Therapy (SFBT) yang dapat 
digunakan dalam pembentukan karakter, penelitian ini dilakukan.  

B Metode 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis  penelitianlibrary researchteknik 
analisis konten. Penelitian dilakukan melalui pengumpulan data ataukarya tulis Ilmiah yang 
bertujuan untuk memecahkansuatumasalah yang pada dasarnya tertumpu pada studi kritis  
dan mendalam dengan bahan-bahan  pustaka yang relevan. Secara teknis, Noeng (1998) 
menuliskan setidaknya terdapat tiga upaya yang dulakukan dalam analisis konten yaitu 

klasifikasi tanda yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar 
klasifikasi dan menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi. Ismawati 
(2011) menyebutkan analisis konten merupakan teknik penelitian yang membuat inferensi 
dengan mengidentifikasi secara sistematik dan objektif karakteristik khusus dalam sebuah 
teks. Sesuai dengan tujuan dan permasalahan yang telah dipaparkan di latar belakang, 
kegiatan yang dilakukan berupa pemberian makna pada paparan bahasa berupa: 

a. Paragraf dari sumber tulisan yang membahas tentang karakter dan proses 
pendidikan karakter menurut beberapa ahli 

b. Paragraf dari sumber yang mengandungkarakteristik dan kelebihan generasi Z 

c. Paragraf terkait pancasila dan nilai-nilai pancasila 
d. Paragraph/text terkait konseling Solution Focused Brief Therapybeserta teknik 

yang ada menurut beberapa ahli 
Dalam penelitian ini juga perlu langkah atau tahapan yang harus ditempuh agar penelitian 
terarah. Adapun langkah yang dilakukan yaitu 

a. Membaca sumber primer seperti buku, jurnal dan artikel ilmiah untuk memahami 
permasalahan yang ada dan menentukan tujuan penelitian 

b. Mendeskripsikan dan mencatat masing-masing pendapat ahli pada sumber primer 
c. Membuat kesimpulan berdasarkan analisis data keseluruhan.  
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C Hasil  

1. Pendidikan karakter  

Karakter dalam Bahasa latin disebut kharakter, kharassein, dan kharax yang memiliki 
makna “tools for marking”, “to engrave”, dan “pointed stake”. Kata tersebut banyak 
digunakan mulai pada abad ke-14 dalam bahasa Perancis dengan penyebutan caractere, dan 

pada bahasa inggris character dan pada bahasa Indonesia adalah karakter. Dalam KBBI 
online milik kemdikbud, kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan lainnya. Karakter juga berarti tabiat atau watak. Hidayatullah 
(2010) menyebutkan karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau 
budi pekerti individu yang merupakan pendorong dan menjadi pembeda antara satu individu 
dengan lainnya. Seseornag dapat dikatakan berkarakter apabila ia telah mempu menyerap 
nilai dan keyakinan yang dikehendaki oleh masyarakat, serta digunakan sebagai kekuatan 
modal dalam menjalani kehidupannya. Dalam pendapat Samani (2012) karakter merupakan 
sebuah cara berpikir dan berperilaku untuk hidup dan bekerjasama, di lingkungan tempatnya 

tinggal baik di keluarga, masyarakat, bahkan dalam hidup berbangsa dan negara yang 
merupakan ciri khas seseorang.  

Dalam pembentukan karekter, terjadi proses pendidikan karakter. Proses pendidikan 
karakter dapat dilakukan melalui pendidikan di sekolah dan didukung oleh keluarga (orang 
tua) (Lickona dalam Tutuk, 2015). Pendapat lain dikemukakan oleh Ki hajar Dewantara, 
selain sekolah (alam perguruan) dan keluarga (alam keluarga), terdapat satu hal lagi yang 
berperan dalam proses pendidikan karakter yaitu pergerakan pemuda (alam pemuda) (Tutuk, 
2015).  
2. Generasi Z 

Remaja memiliki karakter yang berbeda di setiap generasinya. Dalam penelitian ini, 

generasi yang dijadikan subjek merupakan generasi Z.  
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Gambar 1. Pengelompokan generasi 

Generasi Z merupakan generasi yang fasih menggunakan teknologi karena generasi Z 
dan teknologi berkembang pesat pada masa sekarang. Hasil penelitian Bencsik & Machova 
(dalam Putra, 2016), menunjukkan perbedaan yang signifikan antara generasi Z dengan 

generasi lainnya, hal yang membedakan salah satunya adalah penguasaan informasi dan 
teknologi. Teknologi dan informasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan mereka. Internet merupakan budaya global sehingga hal tersebut berpengaruh 
terhadap nilai-nilai, pandangan, dan tujuan hidup mereka.  

Dalam hal sosial, seseorang dalam generasi Z merupakan orang yang memiliki 
kecenderungan waktu yang lebih lama untuk berinteraksi dengan orang lain dari berbagai 
kalangan. Mereka lebih terbuka dengan orang yang baru. Komunikasi yang terjalin 

merupakan komunikasi tidak langsung atau menggunakan media perantara yaitu situs jejaring 
sosial seperti: Facebook, twitter, whatsapp, line, dan berbagai macam media sosial tertentu. 
Remaja generasi Z sebenarnya juga memiliki karakteristik yang sama seperti lainnya yaitu 
pada tahap pencarian jati diri dan mulai dekat dengan lawan jenis. Bedanya, remaja pada 
jaman sekarang menggunakan aplikasi tertentu untuk mencari teman baru dan menjalin 
hubungan dengan orang baru yang dari dunia maya. Generasi Z memiliki rasa toleransi yang 
tinggi terhadap lingkungan dan budaya.  

Bisa melakukan banyak hal dalam waktu bersamaan adalah kelebihan generasi Z. 

Tingkat fokus mereka tidak hanya pada satu titik pekerjaan tapi bisa bersamaan dalam 
berbagai pekerjaan. Contoh mereka dapat membaca, berbicara mennonton, atau 
mendengarkan musik dalam waktu yang bersamaan. Hal ini terjadi karena mereka generasi Z 
ingin segera menyelesaikan suatau pekerjaan agar dapat berpindah pada pekerjaan lainnya. 

Fenomena perubahan perilaku generasi Z menjadi menarikdan penting untuk dikaji. 
Kelebihan yang dimiliki generasi Z terkadang menjadi boomerang ketika harus bersosialisasi 
dengan lingkungannya yang memiliki beragam generasi. Sebagai warga negara, generasi Z 

juga memiliki tanggung jawab dan peran. Generasi Z yang masih duduk di bangku sekolah, 
menjadi subjek pembelajaran yang memiliki tujuan pembelajaran.  

3. Pancasila 

Sila-sila dalam Pancasila merupakan cerminan dari pribadi masyarakat Indonesia yang 
sesuai dengan sifat dan pembentukan karakter masyarakat Indonesia. Di dalam pendidikan 
Pancasila, masyarakat lebih mengerti bagaimana cara menanamkan nilai-nilai moral karena 
dalam Pendidikan Pancasila dipelajari tentang norma-norma hukum yang hidup dan berlaku 

di tengah-tengah masyarakat. Norma yang dipelajari yaitunorma hukum, norma agama, 
norma kesusilaan, norma kesopanan, norma agama, norma adat istiadat, dan banyak lagi 
norma lainnya. Dengan memahami Pendidikan Pancasila, secara tidak langsung masyarakat 
juga belajar tentang norma-norma yang berlaku dimasyarakat. Ketika norma-norma dipelajari 
dan telah dimengerti, maka seseorang dapat melakukan atau menerapkannya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dengan diterapkan norma-norma yang berlaku di masyarakat akan 
terbentuk suatu karakter yang selalu mendasari setiap perilakunya berdasarkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam Pancasila (Jannah, 2020). 
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Dalam lingkungan pendidikan di sekolah, guru menjadi fasilitator untuk 
berkembangnya peserta didik. Guru menjadi teladan untuk siswa yang dalam penelitian ini 
adalah generasi Z dalam bertingkahlaku baik di sekolah maupun di masyarakat. Keteladanan 
dalam mendidik anak sangat penting (Wiseza, 2017). Keteladanan yang didapatkan, secara 
tidak sadar mempengaruhi siswa dalam berfikir dan kemudian bertindak sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan pembentukan karakter anak.  
Program pendidikan yang di selenggarakan sekolah yang tergabung dalam program 

sekolah penggerak, membentuk kepribadian siswa untuk menjaid seorang pelajar penggerak. 
Karakter yang dibentuk dalam program sekolah penggerak yaitu beriman bertakwa kepada 
Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar 
kritis, kreatif. Tujuan sekolah penggerak yang bertujuan untuk membentuk pelajar pancasila, 
sangat berhubungan erat dengan filosofi pancasila sebagai dasar pembuatan pendidikan.  

Di dalam sektor pendidikan, peran guru BK/Konselor menjadi sangat penting. Program 
BK yang berdasarkan pada program sekolah yang tentunya bertujuan untuk membentuk 

karakter siswa. Dengan tujuan tersebut guru BK memiliki fungsi dan tujuan. Tujuan BK 
menurut Uman Suherman yaitu fungsi pemahaman, preventif, pengembangan, kuratir, 
penyaluran, adaptasi dan penyesuaian. Dalam penelitian ini, akan dikaji tentang fungsi kuratif 
atau perbaikan. Dalam melakukan fungsi kuratif, guru BK dapat melakukan konseling kepada 
siswa untuk membantu membentuk karakter. Terdapat berbagai macam bentuk pendekatan 
konseling. Salahsatunya adalahnya Solution Focused Brief Therapy (SFBT) 
4. Solution Focused Brief Therapy (SFBT) 

SFBT merupakan pendekatan yang dipengaruhi oleh pemikiran post modern 
(Sumarwiyah, 2015) yang sering disebut sebagai terapi konstruktivis atau terapi berfokus 
pada solusi.  

Intervensi pendekatan ini bersifat singkat da strategis, penghargaan terhadap 
penggunaan pertanyaan digunakan unuk mengajak konseli mempertimbangkan alternative 
tindakan dan biasanya dalam proses menggunakan pengamat yang memberikan masukan 
pada konselor atas proses yang sedang berlangsung. (McLeod, 2010) 

Prinsip pendekatan SFBT membicarakan tentang bagaimana konseli sebaiknya 
mendekati problem dan bagaimana sebaiknya melakukan konseling (Palmer, 2011). Prinsip 
tersebut yaitu: 
1) Jika tidak rusak jangan diperbaiki. Individu memang memiliki masalah bukan merupakan 

masalah. Dalam SFBC menghindari pandangan bahsa seorang individu itu sakit, justru 

mencari hal yang sehat dan dapat berfungsi di kehidupannya.  
2) Perubahan kecil bisa mengakibatkan perubahan besar. Perubahan dianggap sebagai suatu 

hal yang konstan dantidak bisa dihindari.  Berani mengambil langkah awal untuk suatu 
perubahan adalah hal yang sangat penting, karena dengan  hal  itu,  konseli  akan 
mendapat  perubahan  yang  lebih  dari  titik  awalnya.D engan hal itu, konselor dapat 
mendorong konseli untuk melakukan upaya agar mengalami perubahan  yang  lebih besar. 

3) Jika bisa berfungsi terus lakukan. Konseli terus didorong untuk melakukan hal yang telah 
bisa dilakukannya dan konseli terus melanjutkan  perilaku baru sebelum ia dan 
melanjutkan tindakan tersebut. merasa yakin untuk bisa mempertahankannya. Apabila 

perilaku tersebut sudah berfungsi, maka langkah selanjutnya  adalah  mempertahankan 
4) Jika tidak berfungsi, jangan diteruskan Konseli didorong untuk melakukan suatu perilaku 

yang berbeda dari perilaku awal guna menghindari suatu kegagalan. Itu mungkin 
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berlawanan dengan aturan yang biasa kita kenal, “jika awalnya gagal, coba, coba, dan 
coba lagi.”  

5) Lakukan konseling sesederhana mungkin Jika konselor menuntut untuk menemukan 
penjelasan-penjelasan tersembunyi, seperti masalah yang telah lama terjadi, maka hal 
tersebut akan mempersulit dan memperlambat relasi dan proses konseling. 

Tujuan dari terapi SFBC Stephen Palmer (2011), yaitu (1) Mengidentifikasi dan 
memanfaatkan sepenuhnya kekuatan dan kompetensi yang dimiliki oleh konseli. (2) Konseli 
didorong untuk terlibat dalam perubahan atau “solution talk”, dari pada “problem talk” 
dengan asumsi bahwa apa yang dibicarakan adalah sebagian besar apa yangakan dihasilkan. 
(3)  Konseli menyadaripengecualian di dalam dirinya pada saat ia bermasalah. (4) 
Mengarahkan konseli pada solusi terhadap situasi pengecualian tersebut sehingga konseli 
dalam situasi tertentu dapat menemukan solusi untuk meningkatkan konsep dirinya. (5) 

Membantu konseli berfokus pada hal-hal yang jelas dan spesifik untuk meningkatkan konsep 
dirinya. 

Selain pendapat diatas, Corey (2013) menyebutkan setidaknya terdapat empat tujuan 
terapi SFBC yaitu (1) mengidentifikasi keunikan tujuan yang dipilih dan dibangun oleh 
konseli dari piilihan-pilihan konseli dalam membangun masa depan (2) membantu 
mengarahkan konseli mengenali prioritas tujuan dan hasil yang diinginkan (3) memfasilitasi 
perubahan yang terjadi dan mendorong konseli untuk berpikir berbagai kemungkinan dan 
perubahan yang mungkin terjadi (4) membantu konseli menciptakan tujuan kehidupan yan 

kelas yang dinyatakan secara positif dalam bahasa konseli, berorientasi pada proses atau 
tindakan, terstruktur, dapat benar benar dicapai, konkret dan spesifik.  

D Pembahasan  

Terkait dengan pendidikan karakter generasi Z yang terbiasa hidup serba instan, maka 
ada konseling yang dirasa cocok dan tepat untuk membantu konselor melayani klien generasi 

Z ini adalah SFBT(Solution Focused Brief Therapy) dengan menyisipkan pancasila, sehingga 
klien generasi Z. harapannya sebagai seorang warga negara yang baik, generasi Z juga dapat 
berkembang dengan baik sesuai dengan kelebihan yang dimiliki. Dalam rangka membantu 
generasi Z untuk berkembang secara maksimal, konselor dapat menerapkan beberapa teknik 
dalam pendekatan SFBT yaitu: 

a. Exception Question (Pertanyaan pengecualian) 
Teknik exception merupakan teknik yang memegang asumsi bahwa setiap masalah 

memiliki dispensasi untuk mencari solusi. Konselor berperan sebagai pembangkit solusi 
sehingga konseli yang merupakan generasi Z dapat menemukan dirinya sendiri dengan 
metode Tanya jawab tentang permasalahan yang sedang dihadapi berkaitan dengan 
karakter dan kebiasaannya. (Pohan, 2012) 

b. Mirracle Question (Pertanyaan ajaib) 
Dalam konseling, konselor dapat memberikan waktu pada konseli untuk membayangkan 
kehidupan yang diinginkan kemudian mengungkapkan tujuan hidup yang sesuai dengan 
mimpinya. Setelah konseli menyebutkan tujuan atau targetnya, konselor akan menanyakan 
permasalahan yang sedang terjadi sehingga konseli dapat berfikir solusi-solusi atas 

permasalahannya sendiri. Pada teknik ini, konselor focus untuk membantu konseli 
menemukan solusi yang diinginkan sehingga dapat direalisasikan untuk memecahkan 
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masalahnya sendiri (Corey, 2013).  Generasi Z dengan karakter yang kurang baik, dapat 
diminta untuk memikirkan tujuan dan targetnya di masa depan dan konselor dapat 
membantu konseli yang merupakan generasi Z untuk membentuk target baru dalam 
hidupnya serta langkah yang harus dilakukan agar konseli memiliki kebiasaan dan 
karakter baru yang lebih baik dan sesuai dengan tujuan pelajar pancasila.  

c. Scalling Question (Pertanyaan berskala) 
Dapat dilakukan dengan menggunakan soal berskala yang digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana tujuan konseling tercapai. (Gerad, 2005) Atau dalam pembentukan karakter, 
konselor dapat mengetahui pandangan konseli dalam menilai dirinya di awal sesi, 
mengetahui perubahan tingkahlaku di pertengahan sesi atau yang terakhir untuk mengukur 
sejauhmana perubahan terjadi. Skala yang digunakan adalah skala 0 sampai 10 dimana 0 
berarti tidak ada masalah dan skala 10 mempunyai arti sangat bermasalah  

d. Formula First Session Task (Rumusan tugas satu sesi) 
Formula First Session Task merupakan suatu format tugas yang diberikan oleh konseli 

untuk diselesaikan di antara sesi sehingga pada sesi selanjutnya bisa ditanyakan tentang 
apa yang telah diamati dan apa yang diinginkan di masa mendatang. (De Shazeer dalam 
Corey, 2005) 

e. Feedback (Umpan balik) 
Di akhir sesi, konselor dapat mengambil waktu sejenak untuk menyusun suatu rungkasan 
dan pesan untuk konseli. Feedback umumnya berisi pujian, menghubungkan masalah dan 
solusi yang diberikan, dan pemberian tugas.  

f. Problem Free Talk (Percakapan bebas tentang masalah) 
Konselor dapat mengajak konseli untuk membicarakan hal yang tidak berkaitan dengan 
masalah maupun solusi. Contohnya seperti aktivitas keseharian sebagai cara untuk 

memberi penghargaan terhadap kemampuan dan kualitas positif dalam diri konseli 
(McLeod, 2010) 

g. Flagging the minefield, merupakan teknik yang dapat digunakan untuk membantu konseli 
mengidentifikasi dan memilih cara agar dapat menghadapi dan menyelsaikan masalah. 
Cara yang dapat dilakukan mencari solusi yang telah dilakukan di masa lalu dan 
memikirkan apakah solusi tersebut dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang 
saai ini (Gerald, 2005) 

Dalam konseling yang bertujuan untuk membentuk karakter generasi Z, konselor harus 
melakukan beberapa tahapan atau prosedur dalam menggunakan pendekatan SFBT. Corey 
(2005) menuliskan lima prosedur konseling SFBT yaitu 

a. Konseli yang merupakan siswa di generasi Z diberi kesempatan untuk memaparkan 
masalah. Konseli dapat mendengarkan dengan penuh perhatian dan cermat jawaban 
konseli terhadap pertanyaan konselor. Di awal konselor dapat menanyakan bagaimana 
dirinya dapat membantu konseli 

b. Konselor dapat membantu konseli untuk membangun tujuan yang dibentuk secara spesifik 
dengan baik dan cepat. Pertanyaan yang dapat diajukan salah satunya adalah “apa 
perbedaan dalam dirimu dan hidupmu ketika permasalahanmu terselesaikan?” 

c. Konselor menannyakan kepada konseli tentang saat dimana masalah sudah tidak ada atau 
saat masalah sudah tidak ada atau saat masalah terasa ringan. Konseli dibantu untuk 
mengeksplore pengecualian ini dengan penekanan khusus pada apa yang konseli lakukan 
untuk membuat peristiwa tersebut terjadi 
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d. Di akhir setiap percakaoan, konseli bersama konselor membangun solusi. Konselor 
memberikan umpan balik simpulan, memberikan dorongan, dan menyarankan apa yang 
dapat konseli amati dan lakukan antara sesi tersebut dan setelahnya. 

e. Konselor dan konseli mengevaluasi progres untuk mencapai solusi yang memuaskan 
dengan menggunakan skala yang telah dibuat (scalling question). Konseli juga ditanya 

tentang apa yang perlu dilakukan selanjutnya atau menentukan langkah yang dapat 
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan. 

E Kesimpulan 

Dengan memahami berbagai nilai yang filosofi Pancasila, maka kita dapat memperoleh 

tujuan pendidikan pancasila yang dapat digunakan sebagai sumber pendidikan karakter yang 

bersifat universal. Dalam lingkup sekolah, kita perlu memahami filosofi pendidikan yang 

selanjutnya dijadikan bahan untuk membentuk suatu rencana pembelajaran di dalam sekolah 

tersebut. Pembentukan pelajar pancasila dengan enam karakter yaitu beriman bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, kreatif. Seluruh sistem yang ada di sekolah perlu bekerjasama untuk 

membentuk karakter tersebut. Guru Bimbingan Konseling sebagai salah satu bagian penting 

di sekolah, dapat menjalankan fungsi kuratif yaitu dengan melakukan konseling kepada siswa 

agar memiliki karakter sesuai yang diamanatkan. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan sebagai pijakan adalah Solution Focused Brief Therapy (SFBT). Konseling SFBT 

dianggap cocok dengan karakter Generasi Z karena dapat dilakukan dalam waktu yang 

singkat. Teknik yang ada dalam konseling SFBT yaituexception question ,mirracle question, 

scalling question, formula first session task , feedback, problem free talk , flagging the 

minefield. Teknik tersebut sesuai dengan karakter generasi Z yang merupakan pribadi yang 

kritis dan menyukai diskusi sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan masalah. 
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